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ABSTRAK

Nada Aulia Arva, 2026. Bentuk dan Teknik Gerak Ibu Usia Lanjut dalam Tari
Tampuruang di Kenagarian Saribu Rumah Gadang
Solok Selatan Skripsi. Departemen Sendratasik.
Fakultas Bahasa dan Seni. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh menurunnya minat masyarakat
dalam pertunjukan tari tampuruang. Pada saat ini tari tampuruang sudah mulai
diacuhkan terutama oleh remaja. Bentuk dan Gerak tari tampuruang ini sangat
jarang diteliti dan dikaji oleh masyarakat. Oleh karena ini maka tujuan penelitian
ini adalah untuk kembali menghidupkan minat serta mengetahui Bentuk dan
Teknik Gerak Tari Tampuruang ini.serta makna gerak dalam konteks budaya
lokal. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif
dengan metode deskriptif. Instrumen penelitian ini adalah peneliti sendiri dan
dibantu dengan instrumen pendukung seperti alat tulis, kamera, dan rekaman
video atau audio. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dan
dokumentasi.

Jenis penelitian dalam penulisan ini yaitu menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif yang mengedepankan tentang deskripsi dari hasil penelitian
dalam penulisan ini. Dengan instrumen pendukung seperti alat tulis, kamera foto,
rekaman video atau audio.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tari Tampuruang merupakan tari
kreasi yang masih berbasis tradisi. Tari tampuruang ini memiliki gerak pokok
serta gerak yang memiliki makna yaitu 7 bentuk gerak yaitunya sambah dengan
hitungan 6x8, alang tabang dengan hitungan 2x8, tungku 3 sajarangan dengan
hitungan 2x8, manumbuak padi dengan hitungan 2x8, manampi dengan hitungan
2x8, kejar-kejaran dengan hitungan 2x8, lingkaran dengan hitungan 2x8. Elemen
dalam Bentuk tari yaitu unsur gerak, ruang, waktu, tenaga. Unsur pendukung
yaitu musik, rias dan kostum, pola lantai, dan properti. Teknik gerak dalam tari
tidak hanya berkaitan dengan ketepatan dalam melakukan ragam gerakan, tetapi
juga menyangkut cara penari mengolah tubuh, mengatur pernapasan, menjaga
kelenturan, serta menyesuaikan ruang, waktu, dan tenaga secara harmonis. Tarian
tampuruang ini memiliki gerakan yang berulang dan memiliki teknik yang hampir
sama yang berkembang di Kenagarian Saribu Rumah Gadang, teknik gerak yang
ditampilkan merupakan hasil dari proses pewarisan secara visual dan lisan, serta
adaptasi terhadap kondisi sosial dan budaya setempat.

Kata Kunci: Tari Tampuruang, Kenagarian Saribu Rumah Gadang, Deskripsi
Bentuk Gerak, Teknik Gerak.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang terdiri dari berbagai pulau-pulau,
adat istiadat, kebiasaan, tradisi, kesenian, serta agama. Dari itulah menjadikan
Indonesia sebagai negara yang kaya dengan keberagaman yang menarik
untuk dilihat, dan dipelajari. Menurut salah satu ahli tentang keberagaman
budaya yaitu : menurut Taylor, kebudayaan adalah sistem kompleks yang
mencakup pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat istiadat,
kemampuan, serta kebiasaan-kebiasaan yang didapatkan oleh manusia
sebagai anggota masyarakat.keberagam ini memiliki bermacam keunikan
kesenian yang ada dibeberapa wilayah Indonesia salah satunya kesenian di
Provinsi Sumatera Barat.

Sumatera Barat merupakan provinsi di Indonesia yang kaya akan
budaya, sejarah, dan sumber daya alam dengan Ibu kota Padang dan etnis
budaya Minangkabau. Sumatera Barat terletak di bagian pesisir barat
Sumatera Bagian Tengah, dataran tinggi bukit barisan, dan banyaknya pulau
serta pantai disini. Sumatera Barat memiliki etnis Minangkabau dan beberapa
daerah, kota serta kabupaten yang memiliki ragam keunikan dari tradisi yang
ada salah satunya Solok Selatan.

Kabupaten Solok Selatan merupakan sebuah Kabupaten dengan luas
3.346,20 KM2. Kabupaten Solok Selatan adalah daerah Pemekaran dari
Kabupaten Solok yang berdiri pada 7 Januari 2004 berdasarkan Undang-

Undang nomor 38 Tahun 2003. Kabupaten Solok Selatan mempunyai



beberapa Pusat kecamatan yaitu salah satu nya Sungai Pagu Kota Muara
labuh. Kabupaten Solok Selatan dijuluki dengan “Nagari Saribu Rumah
Gadang” yang terletak di Koto Baru Kecamatan Sungai Pagu Muara Labuh.
di Kabupaten Solok Selatan mempunyai beberapa kesenian tradisional yaitu :
Batombe, Rabab, Gandang Sarunai, Randai, Tari Tradisional dan Goba-
Goba.

Di Muara Labuh ada beberapa Kesenian yang biasa dimainkan ibu-ibu
Bundo Kanduang Rumah Gadang seperti batombe yang sangat sering
digunakan ibu-ibu guna menyambut tamu atau turis yang datang. Karena
hanya kesenian itu yang berulang kali ditampilkan dalam penyambutan tamu
dan tidak adanya perkembangan dalam kesenian yang ditampilkan untuk
menarik tamu, timbul kekhawatiran oleh beberapa tokoh adat Nagari, karena
itu muncul keinginan tokoh adat untuk mengadakan Rapat KAN (Kerapatan
Adat Nagari) untuk mengadakan Memperkenalkan Potensi Kesenian Daerah
Di Kabupaten Solok Selatan dan mengundang beberapa sanggar yang ada di
Kabupaten Solok Selatan salah satunya Sanggar Bundo Kanduang. Sanggar
Bundo Kanduang merupakan sanggar yang berada di daerah Pasir Talang
yang diketuai oleh Almarhumah Nofia Farida. Pelatihan tersebut diadakan di
Gedung Nasional Muara Labuh yang dihadirkan oleh beberapa ketua sanggar
dan tokoh adat yang ada di Solok Selatan. Pertemuan ini diadakan agar
sanggar-sanggar dan tokoh adat mampu menjadikan saribu Rumah Gadang
sebagai tempat seni pertunjukan untuk mengakses wisata yang ada di Saribu

Rumah Gadang dengan pemateri Sofyan Sori. Sofyan Sori merupakan



seorang guru silat sekaligus ketua di Sanggar Sabirullah Matador di jorong
Bandar Dalam Sungai Pagu. Dalam Pelatihan tersebut Sofyan Sori
membahas tentang beberapa materi salah satunya tentang tampuruang kelapa
yang memiliki banyak kegunaan. Nofia Farida tertarik untuk menjadikan
tampuruang sebagai properti tari untuk pemberdayaan kesenian di Solok
Selatan. Nofia Farida memiliki ide untuk membuat tari tampuruang dan
ditarikan oleh ibu-ibu usia lanjut sebagai salah satu keunikan dalam karya
tersebut agar menjadi ketertarikan dalam memperkenalkan adat di Saribu
Rumah Gadang. Alasan Nofia Farida menjadikan ibu-ibu usia lanjut sebagai
penari dalam tari ini dikarenakan tari-tari sebelumnya hanya dimainkan oleh
remaja dan anak muda di Solok Selatan. Ibu-ibu di Solok Selatan biasanya
hanya memainkan batombe.

Tari tampuruang diciptakan menggambarkan tentang petani dalam
memanen hasil pertanian. Tari tampuruang diciptakan oleh Almarhumah
Nofia Farida pada tahun 2012 di Sanggar Bundo Kanduang Solok Selatan.

Tari Tampuruang ini mulanya ditarikan oleh 9 penari wanita dan 5
orang pemusik wanita. Gerak dalam tari ini terdiri dari : gerak sambah, gerak
alang tabang, gerak tigo tungku sajarangan, gerak manumbuak padi, gerak
manampi, gerak kaja bakaja, dan gerak lingkaran. Alat musik yang
digunakan dalam iringan tarian ini adalah alat musik tradisional seperti
talempong, gandang sarunai, pupuik sarunai dan juga memakai tampuruang
sebagai penambah iringan musik untuk tari tampuruang tersebut. Tarian ini

menggambarkan kekompakan penari ketika melakukan pertunjukan seperti



pola lantai yang dipergunakan dan gerak tari yang dilakukan secara
berkelompok. Teknik gerak tari yang digunakan yaitu tari rantak, teknik
membenturkan  bunyi, teknik tepukan tempurung dan sebagainya.
Pengulangan gerak yang dipakai mendominasi gerakan petani, seperti
menanam padi, menuai dan membawa hasil panen, pengulangan pola lantali,
pengulangan penggunaan properti dan karakter estetika.

Tarian ini dipertunjukan di halaman rumah gadang yang berada
dikawasan Saribu Rumah Gadang, tari ini biasanya dipertunjukan di area
terbuka. Tarian ini ditampilkan dalam penyambutan tamu wisata adat Solok
Selatan, acara adat di Solok Selatan, acara kerapatan adat nagari,
penyambutan niniak mamak, acara manjapuik marapulai, dan acara lainnya.

Tari tampuruang menggambarkan aktivitas masyarakat yang bekerja
sebagai petani dan menggambarkan kegembiraan serta rasa syukur
masyarakat dalam menyambut hasil panen. Tari tampuruang Nagari Koto
Baru Solok Selatan ini beranggotakan ibu-ibu usia 44-65 tahun yang berperan
sebagai penari dan pemusik.

Ibu-ibu yang berada di Nagari Koto Baru sangat antusias untuk terus
melestarikan tarian ini sebagai bentuk kesenian budaya di Nagari Koto Baru
Muara Labuh Kabupaten Solok Selatan. Penonton nya juga sangat senang
melihat penampilan tari tampuruang tersebut. Anggota dari Sanggar Bundo
Kanduang yang terdiri dari ibu-ibu menjadi ciri khas serta keunikan tersendiri
bagi masyarakat Solok Selatan dikarenakan tarian ini tidak ditarikan oleh
anak-anak atau remaja. Saat ini tarian tersebut dilanjutkan oleh Yenny

sebagai ketua yang sampai sekarang masih menerima undangan-undangan



yang diberikan untuk menampilkan tarian tersebut.

Tari ini lebih eksis dikalangan ibu-ibu yang ada di Nagari Koto Baru
dibandingkan anak-anak mudanya. Dengan penari perempuan serta pemain
alat musik yang juga perempuan adalah sebuah ide pimpinan sanggar untuk
menjaga keunikan kesenian yang ada sebagai objek wisatawan lokal,
nasional, dan mancanegara saat berkunjung ke kawasan Saribu Rumah
Gadang agar tidak terjadinya kepunahan dalam suatu kesenian.

Berdasarkan observasi awal pada tanggal 3 Januari 2026 tentang
pemahaman dalam pertunjukan tarian ini masih terbatas. Tarian ini
dipertunjukan hanya pada saat penyambutan tamu, manjapuik marapulai,alek
nagari, dan acara besar lainnya. Tarian ini masih sangat diminati dikalangan
remaja maupun lansia, terakhir kali tarian ini ditampilkan pada februari 2026.

Masyarakat dan anak-anak muda sekarang mengetahui tarian ini hanya
sebagai pertunjukan tarian yang sudah sangat lama, tanpa mengetahui makna
dari keindahan gerak serta bunyi dalam tarian tersebut.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk membahas “Bentuk
dan Teknik gerak bagi ibu-ibu usia lanjut dalam Tari Tampuruang di
Kenagarian Saribu Rumah Gadang Solok Selatan.”

Alasan peneliti mengambil Bentuk dan Teknik Gerak dalam Tari
Tampuruang karena keunikan tarian kreasi yang tetap berbasis pada gerakan
tradisi dan tarian ini ditarikan oleh ibu usia lanjut yang dimana hal ini sangat
jarang terjadi lalu bentuk dan teknik gerak pada tarian ini yaitunya kreasi

tetapi tetap memakai unsur gerak tradisi yang sedikit dikembangkan, dan apa



yang menjadi alasan kenapa tarian ini hanya ditarikan oleh ibu usia lanjut. Ini
menjadikan saya sangat tertarik karena sudah sangat jarang ada ibu-ibu yang
sudah lanjut usia tetapi tetap menari dan bersemangat melestarikan tarian

tampuruang ini.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka masalah
yang terdapat pada penelitian ini yaitu :
1. Bentuk dan teknik gerak tari tampuruang bagi ibu-ibu usia lanjut di
Kenagarian Saribu Rumah Gadang Solok Selatan
2. Tari tampuruang diciptakan oleh Nofia Farida

3. Tari tampuruang di tarikan oleh ibu-ibu usia lanjut.

C. Batasan Masalah
Seperti yang diungkapkan dalam latar belakang dan identifikasi
masalah, banyak hal yang akan menjadi masalah. Oleh karna itu agar masalah
tidak meluas dan sesuai dengan tujuan yang diinginkan, maka penulis akan
membatasi permasalahan yang akan diteliti yaitu mengenai “Bentuk dan
teknik gerak ibu-ibu usia lanjut dalam tari tampuruang di kenagarian Saribu

Rumah Gadang Solok Selatan.”

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah diatas maka rumusan masalah pada
penelitian ini adalah : Bagaimana Bentuk dan Gerak ibu-ibu usia lanjut dalam

tari tampuruang di kenagarian saribu rumah gadang solok selatan?



E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian yang dilakukan pada tari tampuruang yang ada
pada Sanggar Bundo Kanduang di kenagarian Saribu Rumah Gadang
Kabupaten Solok Selatan ini bertujuan untuk menjawab atas permasalahan
yang telah dijelaskan dan diuraikan dalam rumusan masalah yaitu untuk
mengetahui Bentuk dan Teknik gerak bagi ibu-ibu usia lanjut dalam tari
tampuruang di Kenagarian saribu rumah gadang Solok Selatan. Teknik yang
digunakan merupakan teknik rantak membenturkan tampuruang dan ciri khas
dari pembawaan ibu-ibu yang membuat penulis tertarik untuk meneliti hal

tersebut.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian terbagi menjadi:
1. Manfaat Teoritis
Tulisan ini bermanfaat bagi penulis untuk menambah wawasan dan
pengetahuan tentang Bentuk dan Teknik gerak bagi ibu-ibu usia lanjut
dalam tari tampuruang di Kenagarian Saribu Rumah Gadang Solok Selatan
serta untuk menyelesaikan studi penulis.
Selain itu tulisan ini juga bermanfaat bagi penulis dalam mengetahui
teori bentuk, teori teknik, instruktural dan gaya dalam tarian. Dan tulisan
ini juga bermanfaat dan mengetahui keunikan dari adat yang ada di solok

selatan serta menjadi pedoman bagi penulis selanjutnya.



2. Manfaat Praktis

Tulisan ini juga bermanfaat bagi masyarakat untuk terus
mengambangkan dan mempertahankan tarian yang sudah ada. Tulisan ini
juga bermanfaat untuk mengetahui tarian ini ditarikan oleh ibu-ibu usia
lanjut dengan bentuk dan teknik pada tarian ini sebagai keunikan budaya
untuk diperkenalkan ke banyak orang. Serta tulisan ini juga bisa menjadi
acuan bagi penulis untuk terus melanjutkan tarian ini sebagai identitas
budaya lokal masyarakat Kabupaten Solok Selatan supaya tidak mati atau

punahkan kesenian nagari ini.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Tari tampuruang saribu rumah gadang memiliki gerakan pokok, serta
gerak transisi. Gerak pokok terdiri dari Pasambahan/pembukaan, alang
tabang, tungku 3 sajarangan, manumbuak padi, manampi, lingkaran dan
kejar-kejaran. Gerak tari ini merupakan gerak yang disatukan dari tradisi dan
dibentuk kreasi baru memiliki gerak maknawi.

Bentuk gerak ibu usia lanjut dalam tari tampuruang ini cendrung
berulang-ulang dengan pola keunikan sederhana namun tetap menarik. Tari
selendang ditampilkan 5-6 menit dengan motif gerakan yang tidak terlalu
banyak. Teknik gerak dalam pelatihan tidak hanya menekankan pada
ketepatan gerakan tetapi juga pada unsur ruang, waktu dan tenaga. Penari
melatih pada hentakan,ketepatan tangan serta ekspresi agar menghasilkan
tarian yang memiliki kreativitas sesuai dengan nilai kebudayaan setempat.
Proses tari tampuruang oleh ibu usia lanjut sering dilaksanakan dikawasan
seribu rumah gadang. Proses latihan mengajarkan pada pengembangan
kelenturan tubuh, penguasaan tempo musik, penyesuaian irama, serta
kepekaan atas komposisi dan pola lantai. Keberlangsungan tari tampuruang
sangat bergantung pada dukungan dan peran masyarakat. Meskipun tarian ini
sudah difasilitasi tetapi minat keberlanjutkan tari ini masih menggantung,

karna minat ibu-ibu untuk melanjutkan tari ini masih sedikit.
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Kostum yang digunakan dalam tarian ini menggunakan baju kurung
basiba dan songket serta kepala kreasi menggunakan selendang. Tata rias
yang digunakan yaitu rias cantik serta properti yang digunakan adalah

tampuruang.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas peneliti memberikan beberapa saran
sebagai berikut:

1. Bagi masyarakat diharapkan untuk tetap melestarikan tarian ini, karna
sudah menjadi ikon budaya agar tamu/turis tertarik dalam penampilan tari
tampuruang ini. Latihan dan pencarian bibit baru harus terus dilanjutkan
untuk slalu menghidupkan karya tari ini agar tidak hilang seiring
berjalannya waktu.

2. Bagi pemerintah diharapkan selalu mendukung tarian ini dan tetap
memfasilitasi keperluan tari tampuruang ibu-ibu ini agar keunikan tersebut
tetap jalan dan tetap menjadi ikon di Kenagarian Saribu Rumah Gadang.

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk tetap mengembangkan
penelitian ini lebih lanjut dengan pendekatan koreografi, analisis makna
gerak, pengaruh sosial budaya atau perkembangan seni tari di daerah Solok
Selatan.

4. Bagi pembaca diharapkan untuk membaca penelitian ini agar dapat
menambah wawasan serta pengetahuan tentang kebudayaan yang ada di

kenagarian saribu rumah gadang.
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